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untuk mencegah stres pada ibu muda 
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  ABSTRACT  

 This study aims to produce a bibliotherapy e-module to prevent stress 
in young mothers. The research method used is the ADDIE development 
model (Analyze, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation). The initial research subjects were 126 young mothers in 
Koto Baru District of Sungai Penuh City with purposive sampling. The 
research instrument used is the Parental Stress Scale (PSS) adapted to 
the Indonesian version. The e-module will be validated by 3 counseling 
experts for content and 2 IT experts for appearance or design, as well as 
a small group trial of 9 young mothers. Data were analyzed 
descriptively. The results showed that the developed e-module 
prototype is applicable to be used independently by young mothers to 
prevent stress. 
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Pendahuluan  
Data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia menunjukkan bahwa ada sekitar 33,76% pernikahan muda 
di Indonesia pada 2022. Selanjutnya data statistik provinsi Jambi mencatat bahwa pada tahun 2022 
angka pernikahan pertama di usia muda (usia 16-25 tahun) mencapai 78,73%. Dari data penelitian 
terdahulu juga diperoleh informasi bahwa perempuan lebih banyak melakukan pernikahan diusia 
muda dibandingkan laki-laki (Efevbera and Bhabha 2020). Pernikahan yang dilakukan pada usia 
muda banyak menyebabkan perempuan belum siap secara mental untuk menjalankan peran sebagai 
istri sekaligus ibu muda (Kohno et al. 2020; Susilo et al. 2021). Kondisi ini mengakibatkan stres pada 
ibu muda ketika menjalankan perannya dalam rumah tangga.  

Stres merupakan suatu persepsi dari ancaman atau suatu bayangan akan adanya ketidaksenangan 
yang menggerakkan, menyiagakan, atau membuat aktif organisme (Liu et al. 2021; María del Carmen 
et al. 2020; Suharsono and Anwar 2020). Stres dapat terjadi pada individu ketika terdapat 
ketidakseimbangan antara situasi dengan kemampuan mengendalikan diri (Ding et al. 2021; Ifdil 
2019; Yener, Arslan, and Kilinç 2021). Stres muncul karena individu dituntut untuk beradaptasi 
dengan tugas baru sebagai orang tua yang terkadang menimbulkan ketidakyakinan mereka dalam 
memberikan dampak positif bagi perkembangan anak dan akan berpengaruh terhadap kualitas hidup 
mereka (Öztemiz and Tekindal 2022). Artinya, ada ketidakseimbangan antara tuntutan (fisik dan 
psikis) dan kemampuan memenuhinya (Barseli, Ifdil, and Fitria 2020; Yendi et al. 2021).  

Selain itu, tingkat pendapatan atau finansial yang rendah juga pemicu stres ibu sebagai orangtua 
(Chang et al. 2021). Akibatnya ibu muda akan mengalami ketidakharmmonisan dalam rumah tangga 
(Desiningrum et al. 2021) seperti pertengkaran (Dore et al. 2023) bahkan bisa sampai pada tahap 
kekerasan dan pengabaian terhadap anak (Barańczuk and Pisula 2022). Dampak terhadap diri pribadi 
yaitu kelelahan hingga mengakibatkan turunnya produktivitas maupun aktivitas pribadi (Nurfitri and 
Ifdil 2020) dan ketidakmampuan melakukan tugas sehari-hari (Ifdil et al. 2022; Prime et al. 2022). 



Jurnal Konseling dan Pendidikan             
http://jurnal.konselingindonesia.com   

 

 
 

25 
 

 

Pengembangan e-modul bibliotherapy untuk mencegah … 

Juwita, U. & Ifdil, I.  

Jika dibiarkan terus menerus, kondisi ini membuat ibu muda rentan akan stres yang tinggi yang akan 
berdampak lebih buruk pada kesehatan mentalnya (Hairunisa 2021; Ifdil, Fadli, et al. 2020; Ifdil, Yuca, 
and Yendi 2020). 

Stres ibu muda diartikan sebagai reaksi psikologis ketika mengalami tuntutan sebagai orang tua 
dan mereka tidak memiliki sumber daya (misalnya energi, keterampilan, dan waktu) untuk 
memenuhi tuntutan tersebut (Holly et al. 2019). Secara khusus, stres pada ibu muda mungkin timbul 
dari penilaian terhadap tuntutan kontekstual (atau pemicu stres) yang terkait dengan peran mereka 
sebagai orang tua, seperti kurangnya dukungan pribadi terhadap anak (Chung et al. 2023), dan 
dukungan sosial (Tyarini and Resmi 2020) dari orang terdekat untuk memenuhi tuntutan merawat 
anak-anak. Seorang ibu lebih banyak bekerja mandiri mengurus anak dibandingkan dibantu oleh 
pasangan (Zamarro and Prados 2021), baik dalam hal perawatan maupun kebutuhan lainnya 
sehingga rentan mengalami stres. Jumlah dan usia anak juga dapat berpengaruh signifikan terhadap 
stres ibu (Qian et al. 2021; Sartor, Lange, and Troster 2023).  

Fakta di lapangan gejala stress pada ib muda yang dapat diamati selaku masyarakat Kecamatan 
Koto Baru seperti anak tidak terurus, memarahi dan menghardik anak, melimpahkan tugas dan 
tanggung jawab sebagai ibu kepada orangtua, masalah finansial, KDRT, masalah dengan anggota 
keluarga lainnya, kepercayaan pada pasangan, dan mudah terpancing emosi. Hal ini dikarenakan usia 
yang tergolong muda untuk menyesuaikan diri dengan peran dan tanggung jawab baru setelah 
menikah. Kondisi ideal yang diharapkan yaitu ibu muda mampu mengelola emosi (Boztepe, Çınar, 
and Özgür, MD 2020; Ifdil et al. 2021)  dengan mencegah stres dari gejala-gejala yang timbul (Kaneko 
et al. 2024), mampu menyesuaikan diri dengan peran dan tanggung jawab baru sebagai orangtua 
(Lévesque et al. 2020), lebih tenang dalam memenuhi kebutuhan pengasuhan anak, selalu berusaha 
dan dengan pikiran terbuka (Horwood et al. 2021). 

Stres pada ibu muda dapat diatasi dengan Bibliotherapy (Hamdan, Al Duaijy, and Al Sawy 2021) 
untuk menumbuhkan wawasan pribadi, pemahaman diri, mengidentifikasi dan mengartikulasikan 
perasaan yang mereka miliki saat mereka melalui kegiatan membaca (Pardeck 2013). Penerapan 
Bibliotherapy didalam prosesnya seseorang yang mengalami masalah diminta membaca literatur 
atau media yang bersifat membantu dirinya dan memotivasi agar mempercepat penyembuhan, 
membaca mengenai kesulitan orang lain yang sama dengan mereka, dapat memberikan kesadaran 
dan pemahaman terhadap masalah yang dihadapinya. 

Bibliotherapy untuk mencegah stres dapat diterapkan dengan membaca satu bab perminggu atau 
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian dan terlibat dalam latihan refleksi, praktik kesadaran 
formal dan informal diuraikan dalam setiap bab dan akan diberi pengingat atau instuksi mingguan 
tentang penggunaan media bibliotherapy seperti frekuensi dan waktu yang dihabiskan untuk 
melakukan perhatian penuh latihan, jenis meditasi kesadaran yang dipraktikkan, dan hambatan 
untuk berlatih (Michalak, Steinhaus, and Heidenreich 2020). Bibliotherapy untuk mencegah stres 
menggunakan media yaitu e-modul yang dilengkapi dengan prosedur penggunaan, bahan atau 
materi, dan langkah-langkah penerapan yang jelas dan runtut yang dapat diterapkan secara mandiri 
oleh pembaca atau subjek penelitian yaitu ibu muda. Kelebihan yang tidak kalah penting yaitu modul 
lebih praktis dan bisa dijalankan pada Android dengan tampilan yang dibuat menarik. 

Modul elektronik ini dapat dijalankan pada smartphone/android yang dilengkapi prosedur 
penggunaan, bahan materi (Wang et al. 2024), serta adanya lembar tugas dan lembar evaluasi yang 
dapat diisi oleh pengguna. Penggunaan teknologi pada modul ini dinilai efektif karena mengingat 
target sampel penelitian yaitu ibu muda (rentang usia 16-25 tahun). Kaum muda dinilai lebih tertarik 
untuk menggunakan teknologi yang lebih praktis, efisien dan mendatangkan manfaat baginya 
(Haleem et al. 2022; Nabila et al. 2023; Ningtias and Nadya 2022). Selain itu ibu muda juga memiliki 
karakteristik lebih senang dengan literasi digital dibandingkan membaca buku atau modul fisik 
(Knight, Dooly, and Barberà 2023). Hal ini juga didukung oleh kebiasaan kaum muda yang lebih 
banyak menggunakan waktu untuk berselancar di smartphone (Levratto et al. 2021; Roffarello and 
De Russis 2021), sehingga lebih menarik perhatian mereka untuk membaca e-modul melalui 
perangkat elektronik tersebut. 
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Kebaharuan beberapa penelitian terdahulu telah banyak membuktikan efektifitas penerapan 
teknik bibliotherapy untuk permasalahan psikologis seperti stres, PTSD, kecemasan dan depresi. 
Lebih lanjut penelitian terdahulu mengenai bibliotherapy baru terbukti efektif pada anak-anak, 
remaja, guru, pasien kanker, dan wanita yang tinggal di perkotaan. Akan tetapi belum ada penelitian 
yang membahas secara khusus mengenai penggunaan e-modul bibliotherapy untuk mencegah stres 
pada ibu muda. Oleh karena itu diperlukan penelitian yang secara spesifik membahas mengenai 
pengembangan modul bibliotherapy untuk membantu mencegah stres pada ibu muda. 

 

Metode 
Penelitian ini merupakan Research and Development   yang bertujuan untuk menghasilkan 
produk/prototype yang dilakukan secara sistematis dan terancana. Penelitian ini mengunakan model 
pengembangan prosedural  Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation (Branch 
2009; Gall, Gall, and Borg 2007). (1) Tahap analisis produk. Pada tahap pertama ini dilakukan need 
assessment tentang kondisi stres ibu muda dan urgensi bibliotherapy serta pengembanganproduk, 
mulai dari analisis penggunaan pendekatan, instrumen penelitian, hingga pengumpulan data empiris 
terkait dengan bibliotherapy. Kajian terhadap riset terdahulu menjadi dasar dalam pengembangan 
produk dan guna untuk penelusuran analisis produk. Pada tahap ini termasuk menganalisis kondisi 
stres ibu muda dengan menggunakan instrumen Parental Stres Scale (PSS). (2) Tahap desain produk. 
Pada tahap ini, fokus dilakukan pada pengembangan prototype produk dengan bibliotherapy. (3) 
Tahap pengembangan produk. Pada tahap ini pengembangan lebih lanjut dari tahap desain terkait 
desain awal produk. (4) Tahap implementasi. Tahap ini dilakukan pengujian kelompok kecil untuk 
melihat hasil validitas,praktikalitas dari blueprint produk yang dikembangkan. (5) Tahap evaluasi. 
Produk yang sudah di uji, kemudian dievaluasi dan di revisi sesuai temuan dari hasil uji coba 
sebelumnya sehingga menghasilkan prototype awal produk. 

Subjek uji coba pada penelitian ini terdiri dari subjek uji coba sebagai ahli yang melibatkan tiga 
orang ahli di bidang bimbingan dan konseling untuk melakukan validasi produk dan dua orang ahli 
teknologi informasi untuk melakukan validasi desain tampilan produk. Subjek uji coba sebagai 
pemakai produk yaitu melibatkan 10 orang ibu muda untuk uji coba kelompok kecil/uji coba terbatas 
dengan kriteria (1) Berusia 19-26 tahun, (2) memiliki anak, (3) terindikasi mengalami gangguan stres, 
(4) belum pernah mendapatkan pelayanan konseling. Pengumpulan data menggunakan Parental 
Stres Scale (PSS) serta melakukan Focus Group Discussion (FGD). Selanjutnya, data dianalisis untuk 
uji ahli dan uji kelompok Kecil dengan interrater agreement model menggunakan statistik 
nonparametrik dengan memanfaatkan uji Koefesien Konkordansi Kendall’s W. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Uji coba kepada ahli di bidang Bimbingan dan Konseling dilakukan untuk melihat kelayakan 
isi/konstruk e-modul bibliotherapy yang dikembangkan. Hasil uji coba produk penelitian diperoleh 
persentase 84%, yang berarti secara keseluruhan isi e-modul bibliotherapy yang dikembangkan untuk 
mencegah stres pada ibu muda berada pada kategori sangat layak. Pada angket terbuka untuk 
komentar dan saran dari ahli terhadap isi e-modul bibliotherapy, dapat disimpulkan para ahli 
memberikan komentar yang positif. 

Selanjutnya untuk mengetahui keselarasan penilaian masing-masing validator terhadap isi 
produk yang dikembangkan, maka dilakukan uji statitistik non parametrik. Analisis yang peneliti 
gunakan yaitu uji koefesien Konkordansi Kendall’s (W). hasil uji validitas isi oleh ahli dan nilai uji 
koefesien Konkordansi Kendall’s (W) dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2 berikut. 
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Tabel 1. Data Hasil Uji Validasi Isi Oleh Ahli 

No Aspek 
Skor Ahli 

Skor Ahli Skor 
Ideal 

% Ket 
A B C 

1 Kata Pengantar 4 4 4 12 15 80 L 
2 Daftar Isi/Menu Utama 4 4 4 12 15 80 L 
3 Tinjauan Umum (8) 32 32 32 96 120 80 L 
4 BAB 1 (7) 31 28 31 90 105 86 SL 
5 BAB II (7) 32 30 32 94 105 90 SL 
6 BAB III (7) 29 28 29 86 105 82 L 
7 BAB IV (7) 29 28 29 86 105 82 L 
8 BAB V (7) 28 28 28 84 105 80 L 
9 Penutup 4 4 4 12 15 80 L 

10 Daftar Pustaka 5 5 5 15 15 100 SL 
Jumlah Keseluruhan 198 191 198 587 705 84 L 

 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Konkordansi  Kendall’s (W) terhadap 

Penilaian Kelayakan Isi oleh Ahli 
 

N Kendall’s W Chi-Square Df Assymp.Sig 

3 .749 98.860 44 .000 
 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh nilai chi-square sebesar 98.860 dan Assym.Sig 
sebesar 0,000. Hal ini berarti probabilitas ≤0,05 atau tidak terdapat perbedaan penilaian yang 
diberikan oleh ahli tentang isi produk yang dikembangkan. Hasil perhitungan ini juga menunjukkan 
bahwa terdapat keselarasan penilaian dari ahli terhadap isi produk. Uji coba kepada ahli di bidang 
Teknologi Informasi dilakukan untuk melihat kelayakan tampilan/desain e-modul bibliotherapy yang 
dikembangkan. Hasil uji coba produk penelitian diperoleh persentase 93%, yang berarti secara 
keseluruhan tampilan e-modul bibliotherapy yang dikembangkan untuk mencegah stres pada ibu 
muda berada pada kategori sangat layak. Pada angket terbuka untuk komentar dan saran dari ahli 
terhadap tampilan e-modul bibliotherapy, dapat disimpulkan para ahli memberikan komentar yang 
positif. 

Tabel 3. Data Hasil Uji Validasi Tampilan oleh Ahli 
 

No Aspek 
Skor Ahli 

Skor Ahli Skor Ideal % Ket 
A B 

1 Desain Cover (4) 16 17 33 40 83 L 

2 Jenis dan Ukuran Huruf (3) 14 14 28 30 93 SL 

3 Warna yang Digunakan (3) 13 13 26 30 87 L 

4 Ruang atau Spasi Kosong (4) 20 20 40 40 100 SL 

5 Kualitas E-Modul (2) 10 10 20 20 100 SL 

Jumlah Keseluruhan 73 74 147 160 93 SL 
 

Selanjutnya berdasarkan hasil uji Koefesien Konkordansi Kendall’s W, diperoleh probabilitas 
sebesar 0,021, yang berarti probabilitas ≤0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat 
keselarasan/kesesuaian penilaian dari ahli terhadap tampilan e-modul bibliotherapy. 
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Konkordansi  Kendall’s (W) terhadap Penilaian Kelayakan 
Tampilan oleh Ahli 

 

N Kendall’s W Chi-Square Df Assymp.Sig 
2 .939 28.171 15 .021 

 

Pada uji praktikalitas e-modul bibliotherapy kepada ibu muda secara terbatas diperoleh 
persentase 93%, yang berarti responden memberikan penilaian positif terhadap praktikalitas atau 

penggunaan e-modul bibliotherapy secara mandiri responden atau ibu muda. 

Tabel 5. Data Hasil Uji Praktikalitas pada Responden 
 

 

 

 

 
 

Selanjutnya berdasarkan hasil uji Koefesien Konkordansi Kendall’s W, diperoleh probabilitas 
sebesar 0,009, yang berarti probabilitas ≤0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat 
keselarasan/kesesuaian penilaian dari responden terhadap praktikalitas e-modul bibliotherapy. 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Konkordansi Kendall’s (W) terhadap Praktikalitas Produk 

N Kendall’s W Chi-Square Df Assymp.Sig 
10 .206 30.942 15 .009 

 

Tingkat Kelayakan E-Modul Bibliotherapy untuk Mencegah Stres Ibu Muda 
Hasil yang disajikan pada tahap development, diketahui bahwa produk yang disusun telah mencapai 
kriteria layak secara isi/konstruk oleh ahli di bidang bimbingan dan konseling. Temuan penelitian ini 
sesuai dengan Barseli, Ifdil, Mudjiran, et al. (2020) bahwa pemamfaatan modul yang didalamnya 
mengakomodir faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya stres mampu digunakan untuk 
pengelolaan stres. Sejalan dengan itu, e-modul dalam penelitian ini adalah salah satu media 
bibliotherapy yang digunakan untuk mencegah stres, yang mana berdasarkan beberapa penelitian 
terdahulu bahwa bibliotherapy adalah intervensi yang efektif dalam mencegah dan mengurangi stres 
(Astarani and Richard 2020; Nazi, Ali, and Akhouri 2023; Öztemiz and Tekindal 2022; Stip, Östlundh, 
and Abdel Aziz 2020; Trupti et al. 2023). Beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa 
bibliotherapy bisa digunakan untuk mencegah stres yang sudah diterapkan pada guru, pasien kanker, 
anak-anak prasekolah, dan sebagainya. Namun, belum ada yang menggunakan bibliotherapy untuk 
mencegah stres pada ibu muda. 

E-modul ini dalam penelitian ini memiliki lembar instruksional (yang dituangkan dalam tugas dan 
evaluasi pada setiap bagian) yang merupakan hal multak dari sebuah modul untuk mencapai tujuan 
dari e-modul yang dikembangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Yandri, Daharnis, and Nirwana 
(2013) bahwa lembar instrksional adalah hal mutlak yang harus ada dalam sebuah modul. Bahasa 
dalam e-modul bibliotherapy sudah disesuaikan dengan kemampuan  ibu muda untuk lebih bisa 
memahami dan mempelajari makna dari materi yang tertera. Bahasa  dalam e-modul bibliotherapy 
ini sudah memenuhi kaidah tata bahasa yang benar, struktur kalimat yang sederhana, jelas, ringkas 
(Nurhasikin, Ningsih, and Titin 2020; Wijayanti, Wulandari, and Wiarta 2022), dan komunikatif 
(Abdullah 2021; As’ari 2023).  



Jurnal Konseling dan Pendidikan             
http://jurnal.konselingindonesia.com   

 

 
 

29 
 

 

Pengembangan e-modul bibliotherapy untuk mencegah … 

Juwita, U. & Ifdil, I.  

Aspek tampilan pada e-modul bibliotherapy disusun semenarik mungkin dengan memperhatikan 
beberapa elemen yang mensyaratkannya, yaitu format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, spasi 
kosong, dan konsistensi (Daryanto 2013). Selain itu, e-modul dilengkapi dengan gambar yang sesuai 
untuk setiap bagian pada e-modul, video pada setiap bagian, dan menu utama yang mempermudah 
dan menarik perhatian pembaca dengan mengklik tombol yang sudah disediakan tanpa harus 
membaca daftar isi yang panjang seperti pada modul fisik. 

Tingkat Kepraktisan E-modul Bibliotherapy untuk Mencegah Stres pada Ibu Muda 
E-modul bibliotherapy yang dikembangkan sudah memiliki tingkat kepraktisan yang baik seperti 
yang dijelaskan pada tabel 5 dan 6 di atas. Ibu muda selaku responden mudah dan praktik dalam 
menggunakan e-modul bibliotherapy yang dikembangkan dan dapat mengikuti langkah-langkah 
yang disusun untuk mencapai tujuan dari setiap bagian pada e-modul dan tujuan e-modul secara 
umum. Aspek evaluasi yang digunakan sudah mampu melihat perolehan ibu muda setelah 
mempelajari dan memahami e-modul bibliotherapy yang dikembangkan. Tingkat kepraktisan yang 
baik tidak terlepas dari tampilan yang menarik (Irkhamni et al. 2021) dan juga modul dibuat dalam 
bentuk elektronik yang dapat diabaca melalui Andorid sehingga lebih praktis digunakan (Wiranda 
and Adri 2020). 

Sebagai masyarakat umum khususnya ibu muda minat membaca dalam bentuk digital atau 
elektronik memang lebih tinggi dibandingkan membaca modul atau buku fisik serta awet selama 
handphone/andorid itu sendiri tidak terkena virus (Nurbaiti and Mariah 2020).  E-modul 
bibliotherapy ini dibuat dalam bentuk interaktif dimana ibu muda bisa belajar sendiri dan 
menemukan konsep sendiri (Budiono, Wiryokusumo, and Karyono 2021). Hal ini juga bermanfaat 
bagi ibu muda yang kurang memiliki keberanian untuk berdiskusi atau berinteraksi dengan orang 
baru, sehingga bisa belajar secara mandiri dan melaporkan hasil yang diperoleh melalui lembar tugas 
dan evaluasi pada setiap bagian dalam e-modul. 

 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ditarik dua kesimpulan sebagai berikut: (1) E-modul 
bibliotherapy untuk mencegah stres pada ibu muda dilihat dari isi dan tampilan yang dikembangkan 
berada pada kategori sangat layak. Hal ini berarti bahwa E-modul bibliotherapy yang disusun sangat 
layak untuk diimplementasikan atau digunakan oleh ibu muda secara mandiri untuk mencegah stres. 
(2) E-modul bibliotherapy untuk mencegah stres pada ibu muda secara praktikalitas berada pada 
kategori sangat sesuai. Artinya, bahwa e-modul bibliotherapy dapat digunakan dan bermanfaat bagi 
ibu muda serta sebagai media yang dapat digunakan oleh ibu muda sebagai media belajar mandiri 
dan dapat menambah pemahaman tentang cara mencegah stres bagi ibu muda. (3) E-modul 
bibliotherapy yang dikembangkan hanya sebatas pada uji coba kelompok kecil, untuk itu perlu 
dilakukan uji coba dalam kelompok lapangan yang lebih besar guna pengembangan produk 
penelitian lebih lanjut. Kepada peneliti selanjutnya disarankan melakukan eksperiman utuk melihat 
efektivitas e-modul bibliotherapy yang dikembangkan sehingga menambah kebermanfaatan produk. 
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